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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Authentic leadership berpengaruh positif signifikan terhadap job 

satisfaction. Hasil penelitian membuktikan bahwa jika authentic leadership 

semakin meningkat, maka job satisfaction yang dirasakan guru SMA dan 

SMK Bonaventura Madiun akan semakin meningkat. 

2. Authentic leadership berpengaruh positif signifikan terhadap organizational 

commitment. Hasil penelitian membuktikan bahwa jika authentic leadership 

meningkat, maka organizational commitment yang dirasakan oleh guru 

SMA dan SMK Bonaventura Madiun juga meningkat. 

3. Job satisfaction berpengaruh positif signifikan terhadap organizational 

commitment. Hasil penelitian membuktikan bahwa apabila job satisfaction 

yang dirasakan guru di sekolah semakin meningkat, maka semakin 

meningkat pula organizational commitment guru SMA dan SMK 

Bonaventura Madiun.  

4. Authentic leadership berpengaruh signifikan tidak langsung terhadap 

organizational commitment melalui job satisfaction sebagai perfect 

mediation. Hal ini berarti authentic leadership meningkatkan job 

satisfaction yang selanjutnya berdampak pada peningkatan organizational 

commitment.  

5.2 Keterbatasan 

Hasil koefisien determinasi (R2) persamaan 3 diperoleh nilai sebesar 0,764 

atau 76,4% yang berarti bahwa pengaruh authentic leadership terhadap 

organizational commitment SMA dan SMK Bonaventura Madiun sebesar 

87,4% dan untuk sisanya 23,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.  
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5.3       Saran 

5.3.1 Saran Akademis (Bagi Penelitian Selanjutnya) 

Saran untuk penelitian selanjutnya, diharap menambahkan variabel 

independen (bebas) di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini, 

dikarenakan terdapat banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

variabel organizational commitment. 

5.3.2 Saran Praktik (Bagi pihak SMA dan SMK Bonaventura Madiun) 

a. Authentic leadership dapat ditingkatkan dengan memperhatikan seluruh 

aspek authentic leadership terutama indikator internalized moral 

perspective dengan nilai rata-rata terendah 3,90. Hal ini dikarenakan 

authentic leadership dapat meningkatkan job satisfaction dan 

organizational commitment. Peningkatan yang perlu dilakukan pada 

indikator internalized moral perspective seperti memiliki keyakinan 

yang konsisten dalam membuat keputusan dan mendukung adanya nilai 

inti guru. 

b. Job satisfaction dapat diupayakan untuk lebih ditingkatkan dengan 

memperhatikan semua aspek job satisfaction terutama indikator gaji 

dengan nilai rata-rata  terendah 3,44. Upaya peningkatan dapat 

dilakukan pada dengan meningkatkan efektivitas terkait gaji seperti 

pemberian gaji yang sesuai pekerjaan guru, penghargaan, administrasi 

birokrasi serta meninjau ulang kebijakan kompensasi. 

c. Commitment organizational dapat ditingkatkan terutama indikator 

affective commitment dan continuance commitment  yang memiliki nilai 

rata-rata terendah yaitu 4,18. Peningkatan indikator affective 

commitment seperti melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan rasa 

percaya, terikat, dan peka terhadap sekolah serta untuk continuance 

commitment dapat diupayakan dengan memberikan kontribusi pada 

guru agar berkeinginan tetap tinggal dalam sekolah. 
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